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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Transfer Pricing pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI tahun 2020-2024. Sampel penelitian terdiri dari 12 perusahaan yang 

diperoleh melalui purposive sampling. Metodologi kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data sekunder. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi (R 

Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif secara 

parsial terhadap Transfer Pricing, sedangkan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap Transfer Pricing. Secara simultan Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap Transfer Pricing.  

Kata Kunci: Profitabilitas; Transfer Pricing; Ukuran Perusahaan 
 

PENDAHULUAN 

Globalisasi ekonomi dan liberalisasi perdagangan internasional telah mendorong 

perusahaan untuk memperluas jaringan bisnisnya hingga lintas negara. Kondisi ini 

menyebabkan meningkatnya transaksi antar perusahaan yang memiliki hubungan istimewa, 

yang dikenal dengan istilah transfer pricing. Praktik transfer pricing ini pada dasarnya 

merupakan bagian dari strategi bisnis yang wajar dalam perusahaan multinasional, namun 

dalam praktiknya sering dimanfaatkan sebagai sarana pengalihan laba (profit shifting) ke 

negara dengan tarif pajak lebih rendah. Fenomena ini menjadikan transfer pricing sebagai 

isu strategis yang mendapat perhatian serius dari otoritas pajak di berbagai negara, 

termasuk Indonesia yang telah memperketat pengawasan terhadap transaksi afiliasi melalui 

penerapan kebijakan Base Erosion and Profit  Shifting (BEPS) untuk menekan praktik 

penghindaran pajak (DJP, 2022).  

 

Menurut OECD (2017) transfer pricing merupakan kebijakan penentuan harga dalam 

transaksi barang, jasa, maupun aset tidak berwujud antar entitas yang memiliki hubungan 

kepemilikan atau pengendalian. Meskipun praktik transfer pricing ini diperlukan dalam 

kegiatan operasional perusahaan multinasional, penyimpangan dalam penetapan harga 

dapat menyebabkan distorsi laba yang berdampak pada penerimaan pajak negara.  
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Oleh karena itu, pemerintah Indonesia melalui berbagai regulasi perpajakan, termasuk 

Undang-Undang No.7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan yang 

menekankan penerapan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha (arm’s length principle) 

dalam transaksi afiliasi (Dewi, 2023). 

 

Praktik transfer pricing menjadi semakin relevan pada perusahaan manufaktur, khususnya 

sektor makanan dan minuman yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian 

nasional. Berdasarkan data Kementerian Perindustrian (2023), industri makanan dan 

minuman menyumbang lebih dari 37% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) industri 

pengolahan nonmigas dan tetap tumbuh positif meskipun diterpa pandemi COVID-19. 

Sektor ini memiliki karakteristik berupa aktivitas ekspor dan impor bahan baku, serta 

keterlibatan perusahaan multinasional yang tinggi, sehingga meningkatkan potensi 

terjadinya transaksi dengan pihak berelasi (Yunianto, 2024). Dalam praktiknya, transfer 

pricing dapat dilakukan melalui penentuan harga yang tidak sesuai dengan harga pasar 

pada transaksi antar perusahaan dalam satu grup. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk 

mengalihkan laba ke entitas tertentu yang memiliki beban pajak lebih rendah (Hafidh, 

2020). 

 

Dalam menganalisis praktik transfer pricing, kondisi keuangan perusahaan menjadi faktor 

penting yang dapat dijelaskan melalui rasio keuangan, salah satunya profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 

2019:198). Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

menghasilkan pendapatan yang cukup besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan, 

serta mengelola aset dan ekuitasnya dengan efisien. Profitabilitas yang baik sering kali 

menjadi indikator kesehatan keuangan perusahaan dan kemampuan untuk bertahan serta 

berkembang dalam jangka panjang. Perusahaan yang mampu mempertahankan 

profitabilitas yang tinggi biasanya memiliki keunggulan kompetitif yang kuat dan 

kemampuan untuk melakukan investasi lebih lanjut untuk pertumbuhan (Gurusinga et al., 

2024). 

 

Faktor lain berpotensi mempengaruhi praktik transfer pricing adalah ukuran perusahaan. 

Ukuran perusahaan merupakan skala ukur yang dapat dilihat dari seberapa besar atau 

kecilnya suatu perusahaan yang diukur melalui seberapa besar total aset perusahaan yang 

dimiliki (Ginting & Sudjiman, 2021). Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki 

keuntungan yang lebih besar dan relatif stabil daripada perusahaan yang lebih kecil yang 

memiliki keuntungan lebih kecil. Selain itu, perusahaan besar cenderung lebih banyak 

terlibat dalam aktivitas bisnis dan transaksi keuangan daripada perusahaan kecil, sehingga 

memberi peluang lebih guna melakukan transfer pricing (Lisfiana, 2024). Berikut 

beberapa fenomena terkait profitabilitas yang dihitung dengan Return on Assets (ROA) dan 

transfer pricing yang dihitung dengan Related Party Transaction (RPT) yang dimiliki oleh 

beberapa perusahaan sektor makanan dan minuman pada tahun 2020-2024: 
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Tabel 1. Data Return on Assets (ROA) dan Related Party Transaction (RPT) 

Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman Tahun 2020-2024 

No. Nama & Kode Perusahaan Tahun ROA (%) RPT (%) 

1. 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

(MLBI) 

2020 9,82 0,22 

2021 22,79 0,42 

2022 27,41 0,28 

2023 31,30 0,17 

2024 33,19 0,37 

2. 
PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 

(BUDI) 

2020 2,26 77,99 

2021 3,06 83,61 

2022 2,93 84,35 

2023 3,08 91,86 

2024 1,78 94,67 

3. PT. Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) 

2020 10,13 93,20 

2021 13,40 97,25 

2022 11,55 99,71 

2023 14,11 0,66 

2024 17,80 0,73 

  Sumber: Data diolah (2025) 
 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan fenomena hubungan yang tidak selalu konsisten antara 

tingkat profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Return on Assets (ROA) dan aktivitas 

transfer pricing yang dihitung dengan Related Party Transaction (RPT). Misalnya, PT 

Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) dengan ROA yang terus meningkat dari 9,82% pada 

tahun 2020 hingga mencapai 33,19% pada tahun 2024, meskipun persentase  RPT relatif  

rendah (berkisar antara 0,17%–0,42%). Sebaliknya, terdapat pula perusahaan yang 

mengalami penurunan ROA, misalnya PT Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI) yang 

sempat mencapai 3,08% pada tahun 2023 namun menurun drastis menjadi 1,78% pada 

tahun 2024, meskipun RPT justru meningkat dari 77,99% pada tahun 2020 menjadi 

94,67% pada tahun 2024. 

 

Fenomena yang berbeda terlihat pada PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) yang 

mencatat RPT sangat tinggi dari 93,20% pada tahun 2020 hingga mencapai 99,71% pada 

tahun 2022, namun turun drastis di bawah 1% pada tahun-tahun berikutnya, sementara 

ROA tetap mengalami peningkatan dari 10,13% pada tahun 2020 hingga mencapai 17,80% 

pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya transaksi pihak berelasi tidak 

selalu sejalan dengan peningkatan profitabilitas perusahaan. 

 

Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu membuat semakin menarik untuk 

diteliti lebih lanjut. Menurut (Olimsar et al., 2024) dan (Nurwati et al., 2021) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

transfer pricing. Namun berbeda dengan penelitian (Putri et al., 2023) menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap transfer pricing.  Sedangkan 

menurut (Miranty et al., 2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap transfer pricing. Namun berbeda dengan 

penelitian (Lakada et al., 2025) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap transfer pricing.  
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Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yang terletak pada objek 

penelitian yang difokuskan pada perusahaan sektor makanan dan minuman dengan periode 

penelitian yang lebih terbaru, serta penggunaan variabel profitabilitas dan ukuran 

perusahaan sebagai variabel utama dalam menjelaskan praktik transfer pricing. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agency 

Agency Theory pertama kali dikemukakan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976 

“Agency relationship as a contract under which one or more person (the principal(s)) 

engage another person (the agent) to perform some service on their behalf which involves 

delegating some decision making authority to the agent” yang berarti teori keagenan 

merupakan hubungan kerja antar pemegang saham (prinsipal) dan manajer (agen). 

pemegang saham merupakan pihak yang menanamkan modal pada perusahaan dan 

memberikan tugas pada agen untuk mengelola perusahaan miliknya. Sedangkan, manajer 

(agen) merupakan pihak yang menerima modal dan mengelola dana yang telah ditugaskan 

(Zulkarnaen et al., 2022). 
 

Prinsip utama teori ini adalah kemungkinan konflik kepentingan terjadi antara kedua belah 

pihak, di mana agen dapat memprioritaskan tujuannya sendiri di atas tujuan prinsipal. 

Kaitan antara teori transfer pricing dan teori agensi didasarkan pada gagasan bahwa sifat 

dasar manusia adalah setiap orang cenderung lebih mementingkan kepentingannya sendiri. 

Ini dapat menyebabkan masalah keagenan, terutama ketika pihak-pihak dengan 

kepentingan yang berbeda terus bekerja sama untuk membagi tugas. Permasalahan 

prinsipal hanya memiliki akses ke informasi yang terbatas, mereka secara tidak langsung 

terlibat dalam pengelolaan perusahaan dapat mengalami masalah keagenan. Dengan 

memberikan agen kewenangan untuk mengelola aktiva perusahaan, prinsipal dapat 

memanfaatkan insentifnya dalam melakukan transfer pricing dan menghilangkan 

kepentingan pemegang saham untuk mengurangi pajak yang harus dibayar (Laela et al., 

2025). 

 

Profitabilitas 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba 

atau keuntungan yang maksimal. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur tingkat 

keuntungan suatu perusahaan. Menurut Kasmir (2019:198) rasio profitabilitas merupakan 

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Salah satu indikator 

yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On Assets (ROA). Rumus 

yang digunakan untuk menghitung ROA (Adelia & Linda, 2021): 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 
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Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya 

perusahaan dengan berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan 

lain-lain (Astriah et al., 2021). Total aset perusahaan dapat dijadikan sebagai tolok ukur 

yang cocok untuk menilai ukuran perusahaan ketika perusahaan dengan total aset yang 

besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai kematangan pada tahap ini 

dan perusahaan tersebut dipertimbangkan, stabil dan memiliki prospek jangka panjang 

(Goh, 2023:47). Menurut Harahap (2016) dalam (Goh, 2023:49), ukuran perusahaan 

diukur dengan mengambil logaritma natural (Ln) dari rata-rata total aset perusahaan. 

Dalam menghitung skala ukuran perusahaan menggunakan rumus (Cledy & Amin, 2020): 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑁 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Transfer Pricing 

Menurut Santoso et al., (2023) transfer pricing adalah proses penetapan harga barang atau 

jasa yang ditransfer antara berbagai bagian bisnis. Ini digunakan untuk menentukan 

seberapa menguntungkan setiap bagian dari bisnis. Organisasi yang terdesentralisasi 

dengan membentuk pusat laba terpisah biasanya masih bekerja sama dalam beberapa cara. 

Misalnya, aktivitas bersama, biaya bersama, dan pendapatan bersama adalah semua 

kemungkinan bentuk kerja sama. Istilah "harga transfer" digunakan dalam bisnis untuk 

menggambarkan harga barang dan jasa yang disediakan antara berbagai bagian perusahaan. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur transfer pricing adalah RPT/Related Party 

Transaction. Rumus yang digunakan untuk menghitung RPT/Related Party Transaction 

sebagai berikut (Naili et al., 2024): 

𝑅𝑃𝑇 =  
𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
× 100% 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Transfer Pricing 

Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam 

mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan. Tingkat 

profitabilitas yang tinggi mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sehat dan 

stabil, sehingga perusahaan tidak memiliki dorongan yang kuat untuk melakukan praktik 

transfer pricing sebagai saran pengalihan laba. Dengan kata lain, semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan, maka kecenderungan perusahaan melakukan transfer pricing 

justru semakin rendah (Sianturi et al., 2025). Berdasarkan agency theory, manajer (agen) 

memiliki kewajiban untuk bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham 

(prinsipal). Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung berada dalam 

pengawasan yang lebih ketat dari investor, auditor dan otoritas pajak. Kondisi tersebut 

mendorong manajemen untuk bersikap lebih berhati-hati dan patuh, sehingga mengurangi 

peluang penggunaan transfer pricing yang berisiko menimbulkan sanksi hukum maupun 

reputasi. Selain itu, perusahaan yang mampu menghasilkan laba tinggi secara 

berkelanjutan umumnya tidak bergantung pada strategi agresif seperti profit shifting untuk 

meningkatkan kinerja keuangan. Dalam penelitian (Putri et al., 2023) menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap transfer pricing, berbeda dengan 

penelitian (Olimsar et al., 2024) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap transfer pricing. 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap Transfer Pricing 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Transfer Pricing 

Nilai aset yang dimiliki sering dianggap sebagai salah satu proksi utama untuk 

merefleksikan besar kecilnya suatu entitas bisnis. Semakin besar aset yang dimiliki 

perusahaan maka ukuran perusahaan akan semakin besar pula dan dapat menunjukan 

bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lebih lama 

(Cledy & Amin, 2020). Dalam kaitannya dengan agency theory, dapat menjelaskan 

hubungan antara ukuran perusahaan dengan transfer pricing. Dengan adanya wewenang 

yang dimiliki manajer dalam mengelola perusahaan akan menimbulkan kecenderungan 

manajer lebih mementingkan tujuan individu daripada tujuan perusahaan. Semakin besar 

ukuran perusahaan, perusahaan tersebut memiliki aktivitas usaha dan transaksi keuangan 

yang semakin besar dimana kemungkinan terjadinya transfer pricing akan lebih tinggi 

terjadi di perusahaan besar dibandingkan dengan perusahaan kecil (Ramadhan et al., 2022). 

Dalam penelitian (Zulkarnaen et al., 2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap praktik transfer pricing, bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Lakada et al., 2025) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. 

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Transfer Pricing 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data yang digunakan berupa 

data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 115 data laporan keuangan tahunan (annual report) yang didapat dari 

23 perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2023:133). Adapun kriteria pengambilan sampel sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 

2020-2024 

23 

2. Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan yang lengkap tahun 

2020-2024 

(1) 

3. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang memiliki pihak berelasi 

tahun 2020-2024 

(10) 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 12 

Jumlah data sampel yang digunakan (12 perusahaan × 5 tahun) 60 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi (R 

Square) menggunakan program SPSS versi 26. Analisis regresi dari penelitian ini adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2+ e 
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Keterangan: 

a     = konstanta 

b1    = koefisien profitabilitas 

b2      = koefisien ukuran perusahaan 

X1       = variabel profitabilitas 

X2    = variabel ukuran perusahaan 

e      = error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Statistik Deskriptif 

Berikut disajikan hasil statistik deskriptif dengan tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 60 ,25 1,52 ,9525 ,26762 

Ukuran Perusahaan 60 1,44 1,52 1,4679 ,02425 

Transfer Pricing 60 -,77 2,00 1,3047 ,81532 

Valid N (listwise) 60     

        Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa sampel yang digunakan pada penelitian ini 

berjumlah 60. Diketahui variabel transfer pricing (Y) memiliki nilai minimum sebesar -

0,77 dan nilai maksimum sebesar 2,00. Nilai rata-rata variabel transfer pricing (Y) sebesar 

1,3047 dengan standar deviasi sebesar 0,81532. Variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai 

minimum sebesar 0,25 dan nilai maksimum sebesar 1,52. Nilai rata-rata variabel 

profitabilitas (X1) sebesar 0,9525 dengan standar deviasi sebesar 0,26762. Variabel ukuran 

perusahaan (X2) memiliki nilai minimum sebesar 1,44 dan nilai maksimum sebesar 1,52. 

Nilai rata-rata variabel ukuran perusahaan (X2) sebesar 1,4679 dengan standar deviasi 

sebesar 0,02425. 
 

Uji Asumsik Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi 

terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 

residual yang terdistribusi secara normal (Riswan & Dunan, 2019:53). Cara yang 

digunakan untuk mendeteksinya adalah dengan menggambarkan penyebaran data melalui 

sebuah grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Jika data (titik) 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, tidak melebar dari 

garis diagonal berarti menunjukkan pola distribusi yang normal sehingga model regresi 

dapat memenuhi asumsi normalitas. Jika data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan 

atau tidak mengikuti arah garis diagonal berarti tidak menunjukkan pola distribusi normal 

sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah (2025)                     

 

Berdasarkan hail uji normalitas pada gambar 1 terlihat bahwa titik-titik residual menyebar 

di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria pengambilan keputusan multikolinearitas adalah 

jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. Jika nilai 

tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Berikut disajikan 

hasil uji multikolinearitas dalam tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Profitabilitas ,919 1,089 

Ukuran Perusahaan ,919 1,089 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

    Sumber: Data diolah (2025) 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai tolerance kedua variabel independen yaitu 

0,919 lebih besar dibandingkan 0,1, sedangkan nilai VIF kedua variabel independen yaitu 

1,089 lebih kecil dibandingkan 10. Berdasarkan kriteria keputusan, maka disimpulkan 

bahwa tidak ada masalah multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Penelitian ini menggunakan metode grafik scatterplot untuk menguji adanya 

heteroskedastisitas. Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot seperti titik-titik yang 

membentuk pola teratur (bergelombang) maka terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika 

tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 

Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Berdasarkan gambar 2 terlihat tidak ada pola yang jelas serta titik-titik residual menyebar 

di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastsitas. 

Uji Autokorelasi 

Penelitian ini menggunakan metode uji Durbin-Watson (DW) untuk menguji adanya 

autokorelasi. Kriteria pengambilan keputusan autokorelasi adalah jika angka DW di bawah 

-2 atau (DW-2) artinya ada autokorelasi positif, jika angka DW berada diantara -2 dan +2 

atau (-2 < +2) artinya tidak ada autokorelasi, dan jika angka DW di atas +2 atau (DW > +2) 

artinya ada autokorelasi negatif. Berikut disajikan hasil uji autokorelasi dalam tabel 5 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,354a ,125 ,095 ,77579 ,942 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Transfer Pricing 

    Sumber: Data diolah (2025) 
 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai DW yang dihasilkan adalah 0,942 berada 

diantara -2 dan +2 (-2 < DW (0,942) < +2), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah autokorelasi. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 

secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. 

Berikut disajikan hasil analisis regresi linear berganda sebagai berikut: 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -3,398 6,497  -,523 ,603 

Profitabilitas -,928 ,394 -,305 -2,357 ,022 

Ukuran Perusahaan 3,806 4,346 ,113 ,876 ,385 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 
       Sumber: Data diolah (2025) 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui hasil persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = -3,398 – 0,928 X1 + 3,806 X2 

 

Berdasarkan persamaan hasil regresi linear berganda tersebut dapat diinterpretasikan 

dengan beberapa hal. Nilai konstanta yang didapat sebesar -3,398 artinya ketika seluruh 

variabel independen bernilai nol, maka nilai Transfer Pricing diprediksi sebesar -3,398. 

Koefisien regresi untuk variabel Profitabilitas (X1) sebesar -0,928 menunjukkan kearah 

negatif, artinya terjadi hubungan tidak searah antara profitabilitas dengan Transfer Pricing, 

sehingga menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuan pada profitabilitas maka Transfer 

Pricing akan mengalami penurunan sebesar 0,928% dengan asumsi variabel lain bernilai 

konstan.  

 

Koefisien regresi untuk variabel Ukuran Perusahaan (X2) sebesar 3,806 menunjukkan 

kearah positif, artinya terjadi hubungan searah antara ukuran perusahaan dengan Transfer 

Pricing, sehingga menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuan pada ukuran perusahaan 

maka Transfer Pricing akan mengalami peningkatan sebesar 3,806% dengan asumsi 

variabel lain bernilai konstan.    
 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Uji t pada dasarnya menunjukkan bahwa pengujian pada masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pada tabel 6 diperoleh nilai t hitung untuk 

Profitabilitas sebesar -2,357 sedangkan nilai t tabel -2,202, karena nilai t hitung bernilai 

negatif maka nilai t tabel variabel profitabilitas juga bernilai negatif. Apabila t hitung 

dibandingkan dengan t tabel maka -t hitung < -t tabel -2,357 < -2,202 maka dapat diketahui 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Kondisi ini menunjukkan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap Transfer Pricing. Sedangkan nilai t hitung untuk Ukuran 

Perusahaan sebesar 0,876 sedangkan nilai t tabel 2,202. Apabila t hitung dibandingkan 

dengan t tabel maka t hitung < t tabel 0,876 < 2,202 maka dapat diketahui bahwa Ha 

ditolak dan Ho diterima. Kondisi ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Transfer Pricing.  
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Uji F 

 Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan uji F adalah 

Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan Jika Fhitung < Ftabel maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Nilai F tabel diperoleh sebesar 3,16. Berikut disajikan tabel hasil 

uji F sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 4,914 2 2,457 4,083 ,022b 

Residual 34,306 57 ,602   

Total 39,220 59    

a. Dependent Variable: Transfer Pricing  

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

         Sumber: Data diolah (2025) 

 Berdasarkan tabel 7 diperoleh bahwa nilai F hitung 4,083 > F tabel 3,16 maka Ho 

ditolak sehingga Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Transfer Pricing. 

Uji Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel indepeden terhadap variasi (naik-turunnya) variabel 

dependen. Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan R Square (R2). 

Sebuah model regresi dikatakan baik jika nilai R2 mendekati 1, artinya model regresi 

semakin layak untuk menjelaskan variasi perubahan variabel dependen. Sebaliknya jika R2 

mendekati 0 maka model regresi kurang baik. Jadi baik buruknya model regresi ditentukan 

oleh nilai R2 yang terletak antara 0 dan 1 (Riswan & Dunan, 2019:157).  

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,354a ,125 ,095 ,77579 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Transfer Pricing 

    Sumber: Data diolah (2025) 

 Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) dari 

model regresi sebesar 0,125. Dapat disimpulkan bahwa besarnya kontribusi pengaruh 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama terhadap variasi atau naik 

turunnya Transfer Pricing adalah sebesar 12,5%. Sedangkan sisanya sebesar 87,5% 

disebabkan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti seperti mekanisme bonus dan 

leverage. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Transfer Pricing 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur sektor makanan 

dan minuman. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan, semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan praktik transfer 

pricing. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu menghasilkan laba 

secara optimal cenderung tidak bergantung pada strategi pengalihan laba kepada pihak 

berelasi untuk mencapai tujuan keuangan perusahaan. Tingginya profitabilitas 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aktivitas operasional secara 

efektif melalui efisiensi biaya, peningkatan produktivitas, dan optimalisasi penjualan. 

Dengan kinerja keuangan yang baik, perusahaan lebih berfokus pada upaya 

mempertahankan pertumbuhan usaha dan meningkatkan nilai perusahaan dibandingkan 

melakukan praktik transfer pricing yang berpotensi menimbulkan risiko perpajakan 

maupun pengawasan dari regulator. 
 

Temuan ini sejalan dengan agency theory yang menjelaskan bahwa manajemen akan 

cenderung mengambil keputusan yang lebih berhati-hati ketika perusahaan berada dalam 

kondisi keuangan yang baik. Tingkat profitabilitas yang tinggi mendorong manajemen 

untuk menjaga reputasi perusahaan, meningkatkan kepercayaan investor, serta memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Selain itu, perusahaan yang memiliki laba tinggi 

umumnya mendapatkan pengawasan yang lebih ketat dari investor, auditor, dan otoritas 

perpajakan sehingga mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam pelaporan 

keuangan dan lebih konservatif dalam kebijakan transfer pricing. Hasil penelitian sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2023) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap transfer pricing. Hasil penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhan et al., 2022) dan (Sanusi 

& Fidiana, 2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

transfer pricing.  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Transfer Pricing 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur sektor makanan 

dan minuman. Hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya perusahaan yang diukur 

melalui total aset tidak menjadi faktor yang menentukan dalam pengambilan keputusan 

terkait transfer pricing. Dengan kata lain, perusahaan yang memiliki aset besar maupun 

kecil memiliki peluang yang sama untuk melakukan atau tidak melakukan praktik transfer 

pricing, tergantung pada tujuan, kebijakan, dan kondisi perusahaan masing-masing. 

Meskipun perusahaan besar umumnya memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks 

dan jaringan usaha yang lebih luas, kondisi tersebut tidak secara otomatis mendorong 

perusahaan melakukan transfer pricing. Praktik transfer pricing lebih dipengaruhi oleh 

pertimbangan strategis perusahaan, seperti efisiensi operasional, kebijakan perpajakan, dan 

tata kelola perusahaan. 

 

Temuan ini tidak sepenuhnya mendukung agency theory yang menyatakan bahwa 

perusahaan besar memiliki potensi konflik kepentingan yang lebih tinggi akibat 

kompleksitas organisasi yang semakin besar.  
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Dalam praktiknya, perusahaan dengan ukuran besar juga menghadapi pengawasan yang 

lebih ketat dari investor, auditor, regulator, dan otoritas perpajakan. Pengawasan tersebut 

dapat membatasi tindakan manajemen dalam menerapkan kebijakan transfer pricing yang 

berisiko menimbulkan masalah kepatuhan maupun reputasi perusahaan. Pada perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman, fokus perusahaan cenderung diarahkan pada 

upaya menjaga stabilitas usaha, kualitas produk, reputasi merek, dan kepercayaan 

konsumen. Oleh karena itu, keputusan terkait transfer pricing tidak ditentukan oleh ukuran 

perusahaan semata, melainkan oleh berbagai faktor lain yang lebih relevan dengan strategi 

dan tata kelola perusahaan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Lakada et al., 2025) dan (Naili et al., 2024) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. 

 

Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Transfer Pricing 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa profitabilitas dan 

ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap transfer pricing. Hal ini 

mengindikasikan bahwa transfer pricing tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, 

melainkan oleh kombinasi kondisi keuangan dan karakteristik perusahaan secara 

keseluruhan. Profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sedangkan ukuran perusahaan menunjukkan besarnya sumber daya dan 

kompleksitas operasional yang dimiliki perusahaan. Kedua faktor tersebut secara bersama-

sama dapat memengaruhi keputusan perusahaan dalam menentukan kebijakan transfer 

pricing. 

 
Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung berupaya 

mempertahankan kinerja keuangannya melalui berbagai strategi yang mendukung efisiensi 

perusahaan. Di sisi lain, perusahaan dengan ukuran yang lebih besar umumnya memiliki 

aktivitas bisnis yang lebih kompleks serta hubungan transaksi yang lebih luas dengan 

entitas afiliasi. Kondisi tersebut memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam 

pengelolaan transaksi antar perusahaan, termasuk dalam penerapan kebijakan transfer 

pricing. Oleh karena itu, kombinasi antara profitabilitas yang tinggi dan ukuran perusahaan 

yang besar dapat meningkatkan kecenderungan perusahaan untuk menerapkan transfer 

pricing sebagai bagian dari strategi pengelolaan keuangan perusahaan. 

 

Temuan ini sejalan dengan agency theory yang menjelaskan bahwa manajemen sebagai 

agen akan berusaha mengambil keputusan yang dapat mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan dan meningkatkan nilai bagi pemegang saham. Dalam konteks ini, 

profitabilitas menjadi dorongan ekonomi bagi manajemen untuk mempertahankan tingkat 

keuntungan perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas 

operasional yang memungkinkan perusahaan memiliki lebih banyak alternatif dalam 

mengelola aktivitas bisnisnya. Namun, penerapan transfer pricing tetap harus 

mempertimbangkan aspek kepatuhan terhadap regulasi perpajakan, pengawasan dari 

regulator, serta dampaknya terhadap reputasi perusahaan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap transfer pricing. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung lebih berhati-hati dan tidak terdorong 

untuk melakukan praktik transfer pricing karena telah memiliki kinerja keuangan yang 

stabil serta menghadapi pengawasan yang lebih ketat. Sementara itu, ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap transfer pricing, yang berarti besar kecilnya perusahaan tidak 

menjadi faktor utama dalam menentukan keputusan untuk melakukan praktik transfer 

pricing. Namun demikian, secara simultan profitabilitas dan ukuran perusahaan terbukti 

berpengaruh terhadap transfer pricing. Meskipun demikian, kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi transfer pricing masih tergolong rendah, dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 12,5%, sehingga sebagian besar variasi dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian. 
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